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ABSTRAK 

Aini, Ahbatul Anisa. 2021. Strategi model Project Based Learning dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X di SMAN 8 Malang pada 

masa Pandemi Covid-19. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: 

Dr. H. Muhammad Hanif, M.Pd.I. Pembimbing 2: Dr. Eko Setiawan, M.Pd 

 

Kata Kunci: Project Based Learning, Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi 

 

Pembelajaran di masa Covid-19 ini tentunya membutuhkan penyesuaian 

dalam pelaksanaan pembelajaran, karena pemberlakuan SE Mendikbud no 4 

Tahun 2020 yang membuat guru dan peserta didik tidak bisa langsung bertemu 

untuk melakukan proses pembelajaran. Pelaksanaan project based learning 

biasanya dilakukan secara berkelompok atau berkolaborasi antar siswa, namun di 

masa pandemi kolaborasi dapat dilakukan antara siswa dengan orang tua agar 

terjadi pelibatan antar guru siswa dan orang tua. 

Project based learning adalah salah satu model pembelajaran konstruktif 

yang berpotensi memberdayakan kemampuan kognisi tingkat tinggi. Project 

based learning adalah pendekatan kolaboratif untuk belajar dan mengajar yang 

menempatkan peserta didik dalam situasi di mana mereka menggunakan basa 

atutentik untuk mencapai tujuan tertentu. Model project based learning yang 

disebutkan oleh Mendikbud adalah salah satu model pembelajaran yang membuat 

siswa aktif dan mandiri dalam pembelajaran.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) Mendeskripsikan dan menganalisis 

perencanaan model project based learning dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam kelas X di SMAN 8 Malang pada masa pandemi Covid-19. (2) 

Mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan model project based learning 

dalam pembelajaran pendidikan agama Islam kelas X di SMAN 8 Malang pada 

masa pandemi Covid-19. (3) Mendeskripsikan dan menganalisis evaluasi model 

project based learning dalam pembelajaran pendidikan agama Islam kelas X di 

SMAN 8 Malang pada masa pandemi Covid-19. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 

mengambil kesimpulan tentang strategi model project based learning dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam kelas X di SMAN 8 Malang pada masa 

pandemi Covid-19, sebagai berikut: (1) Perencanaan model project based learning 

dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMAN 8 Malang yaitu dilakukan 
berdasarkan RPP yang sudah di tetapkan oleh sekolah yang lebih ringkas yaitu 

penggunaan RPP jarak jauh satu lembar sesuai dengan anjuran yang diberikan 

oleh pemerintah. (2) Penerapan model project based learning dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam di SMAN 8 Malang yang mana dalam penerapannya 

tentu tidak akan lepas dari beberapa indikator sebagai berikut: (a) Waktu yang di 

terapkan dengan penjadwalan yang baik agar komponen-komponen tersebut dapat 

terlaksana secara merata. (b) Aplikasi yang digunakan oleh guru antara lain 

whatsapp group, google meet, google class room dan google form. (c) Bahan ajar 

yang digunakan yaitu dengan menggunakan buku paket Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti serta video pembelajaran dari youtube. (d) Metode pembelajaran 
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yang di terapkan yaitu terdapat empat tahapan yang digunakan model project 

based learning dalam pembelajaran pendidikan agama Islam yang digunakan oleh 

guru dengan langkah-langkah yang sistematis agar pembelajaran daring dapat 

dilakukan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. (3) Evaluasi pembelajaran 

diharapkan dapat mendorong guru untuk mengajar lebih baik dan mendorong 

siswa untuk belajar lebih baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

SMAN 8 Malang merupakan salah satu sekolah menengah atas favorite 

yang ada di Kota Malang Provinsi Jawa Timur Indonesia, masa pendidikan 

sekolah di SMAN 8 Malang ditempuh dalam waktu tiga tahun pelajaran, mulai 

dari kelas X sampai kelas XII. Guru Pendidikan Agama Islam ada dua orang 

dalam satu minggu masing-masing guru diberi waktu dua jam pembelajaran satu 

jam pembelajaran di sekolah tersebut berdurasi empat puluh lima menit. 

Pendidikan Agama Islam di SMAN 8 Malang di desain untuk memberikan 

pembekalan pemahan keagamaan yang menyeluruh dan terbuka. Kemampuan 

tersebut untuk memasuki keragaman dalam kehidupan masyarakat yang dinamis 

dan kompleks, pembelajaran Pendidikan Agama Islam disusun secara sistematis, 

komprehensif dan berkesinambungan. Banyak materi yang sangat menarik, dan 

menjadikan guru di sekolah tersebut merancang pada setiap pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di padukan dengan odel Project Based Learning sesuai 

dengan tema  untuk menciptakan hasil proyek. Sesuai dengan tujuan untuk 

mengembangkan siswa berpikir kritis, kreatif, kolaboratif dan komunikatif. 

Kondisi pendidikan sekarang dan yang akan datang membutuhkan 

ketersediaan SDM (sumber daya manusia) yang berfikir kritis dan kreatif 

merupakan kebutuhan yang sangat penting. Persoalan yang dilakukan oleh 

segelintir siswa terkadang tak hanya terjadi di lingkungan sekolah, namun juga di 

luar sekolah pada saat jam sekolah sedang berlangsung. Pertama, anak tersebut 

datang ke sekolah tetapi tidak sampai di sekolah. Kedua, keluar sekolah bolos   
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pada jam istirahat, selain itu masih banyak di temukan siswa yang mencontek 

dikala sedang menghadapi ujian, bersikap malas, tawuran antar sesama siswa, 

melakukan pergaulan bebas, terlibat narkoba dan lain-lain. 

Pada saat ini dengan adanya wabah virus COVID-19 yaitu virus yang 

menularkan penyakit ke manusia yang menyebabkan batuk, demam, sakit 

pernafasan, gangguan paru-paru bahkan bisa menjadi pemicu kematian seseorang. 

Untuk mencegah semakin banyaknya korban kasus Covid-19, maka pihak Sekolah 

SMAN 8 Malang mengeluarkan mewajibkan belajar dari rumah  sesuai dengan 

kebijakan Pemerintah. Hal ini menjadikan tantangan baru bagi guru dan siswa 

agar mampu beradaptasi dengan kondisi saat ini. 

Pembelajaran di masa Covid-19 tentunya membutuhkan penyesuaian 

dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek. Pelaksanaan Project Based 

Learning biasanya dilakukan secara berkelompok atau berkolaborasi antar siswa, 

namun di masa pandemi kolaborasi dapat dilakukan antara siswa dengan orang tua 

agar terjadi pelibatan antara guru, siswa dan orang tua. Kondisi pandemi Covid-19 

ini  membuat guru dan siswa terpaksa melakukan pembelajaran jarak jauh yang 

berlaku untuk semua jenjang pendidikan. 

Menurut kepala sekolah SMAN 8 Malang untuk mencapai pembelajaran 

jarak jauh yang efektif membutuhkan kolaborasi dari guru, siswa, dan orang tua, 

beliau juga menyebutkan saat pandemi Covid-19 ini adalah suatu pembelajaran 

yang tepat untuk melakukan inovasi dan bereksperimen. Dapat diambil 

kesimpulan bahwa pembelajaran yang tepat dalam masa pandemi Covid-19 ini 

adalah model Project Based Learning karena melatih siswa berkolaborasi, 

gotong-royong dan empati. 
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Model Project Based Learning adalah strategi pembelajaran yang 

menggunakan proyek (kegiatan) dalam satu materi sebagai pembelajaran. Siswa 

melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi dan sintesis informasi untuk 

memperoleh berbagai hasil belajar (pengetahuan, keterampilan, dan sikap) untuk 

mengembangkan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif dan komunikatif. Dalam 

pelaksanaannya pembelajaran berbasis proyek menggunakan masalah sebagai 

langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasi pengetahuan baru 

berdasarkan pengalaman siswa dalam beraktivitas secara nyata. Pembelajaran 

Berbasis Proyek dirancang untuk mengatasi permasalahan komplek yang dialami 

dan diperlukan siswa dalam melakukan investigasi dan memahaminya. 

Pemilihan strategi pembelajaran berbasis proyek dapat memberi 

pengalaman belajar yang bermakna dan dapat meningkatkan kualitas layanan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi lebih positif. Tanggapan positif 

tentu akan menjadikan pembelajaran Pendidikan Agama Islam lebih aktif dan 

menyenangkan serta meningkatkan mutu hasil pembelajaran tidak hanya fokus ke 

kognisi yang rendah sebagaimana yang dilakukan tetapi juga mampu 

mengembangkan psikomotorik siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada Kepala Sekolah, guru PAI dan 

pengamatan langsung yang dilakukan peneliti selama melaksanakan tugas Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL) selama 40 hari di SMAN 8 Malang atau yang biasa 

di sebut SMARIHASTA. Dengan adanya kebijakan yang telah dicanangkan 

Kemendikbud yang mengharuskan pembelajaran jarak jauh dan keterbatasan 

pendidik untuk terjun langsung berinteraksi dengan peserta didik, maka SMAN 8 
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Malang memanfaatkan model pembelajaran Project Based Learning sebagai 

alternatif pembelajaran yang digunakan selama masa pandemi Covid-19. 

Penggunaan model pembelajaran Project Based Learning mengalami 

beberapa kendala terutama pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu 

kurangnya interaksi dengan guru dan siswa cenderung pasif dalam kegiatan 

pembelajaran, kurangnya interaksi orang tua dengan guru sehingga Project Based 

Learning tidak berjalan dengan lancar, keterbatasan untuk mengakses internet 

khususnya untuk siswa yang berada di pedesaan, dan terbatasnya asassment guru 

khususnya dalam ranah afektif dan psikomotorik. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Strategi Model Project Based Learning Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Kelas X di SMAN 8 Malang Pada Masa Pandemi Covid-19’’. 

 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 

Model Project Based Learning di SMAN 8 malang Pada Masa Pandemi 

Covid-19? 

2. Bagaimana Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan Model Project 

Based Learning di SMAN 8 Malang Pada Masa Pandemi Covid-19? 

3. Bagaimana evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan Model 

Project Based Learning di SMAN 8 Malang Pada Masa Pandemi Covid-19? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dengan Model Project Based Learning di SMAN 8 Malang Pada Masa 

Pandemi Covid-19. 

2. Untuk mendeskripsikan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan Model 

Project Based Learning di SMAN 8 Malang Pada Masa Pandemi Covid-19. 

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dengan Model Project Based Learning di SMAN 8 Malang Pada Masa 

Pandemi Covid-19. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan 

bagi pihak yang membacanya dan diharapkan dapat mengembangkan wawasan 

keilmuan serta untuk mendukung teori-teori yang ada, yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti khususnya tentang model  Project Based Learning. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah 

Hasil pnelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi ilmiah pada 

pembelajaran Project Based Learning terhadap kesiapan masa yang akan datang. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi guru agar 

pembelajaran berbasis Project Based Learning ini dapat tersampaikan dengan 

baik serta dapat menciptakan pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan. 
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c. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peserya didik 

untuk dapat memanfaatkan pembelajaran Project Based Learning. 

d. Bagi Peneliti 

Hasil peneliti ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

yang khas dalam proses terjun di lapangan serta dapat menambah wawasan 

pengalaman dalam mencari informasi. 

E. Definisi Operasional 

Untuk memprmudah dan menghindari kesalahan dalam memahami istilah-

istilah yang terdapat dalam judul skripsi “Strategi Model Project Based 

Learning Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X di SMAN 8 

Malang Pada Masa Pandemi Covid-19”.. maka perlu dijelaskan sebagai berikut: 

1. Strategi adalah pelaksanaan yang didahului oleh pemahaman akan sesuatu. 

Strategi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu bagaimana pelaksanaan, 

atau  konsep Model Project Based Learning di SMAN 8 Malang. 

2. Model adalah kerangka konseptual dan prosedur yang sistematik digunakan 

sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan belajar untuk mencapai 

tujuan belajar. 

3. Project Based Learning adalah strategi pembelajaran yang berbasis proyek 

dalam satu tema sebagai inti pembelajaran untuk mengembangkan siswa yang 

mandiri kritis, kreatif dan kolaboratif. 

4. Pendidikan Agama Islam di sekolah merupakan proses belajar mengajar 

dimana adanya interaksi timbal balik antara guru sebagai fasilitator dan 
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peserta didik sebagai penerima ilmu pengetahuan serta menyiapkan peserta 

didik untuk memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran Agama Islam. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti dapat mengambil 

kesimpulan tentang strategi model Project Based Learning dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMAN 8 Malang, sebagai berikut: 

1. Perencanaan Project Based Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMAN 8 Malang yaitu dilakukan berdasarkan RPP yang sudah di 

tetapkan oleh sekolah. Terkait dengan RPP dalam project based learning 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 8 Malang sama 

dengan pembuatan RPP pada umumnya, namun dalam pembelajaran jarak 

jauh ini guru membuat RPP yang lebih ringkas yaitu penggunaan RPP jarak 

jauh satu lembar sesuai dengan anjuran yang diberikan oleh pemerintah. 

2. Pelaksanaan project based learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMAN 8 Malang yang mana dalam pelaksanaannya tentu tidak akan 

lepas dari beberapaindikator sebagai berikut: 

a. Waktu yang dilaksanakan dengan penjadwalan yang baik agar 

komponen-komponen tersebut dapat terlaksanan secara merata. 

b. Aplikasi yang digunakan oleh guru antara lain whatsapp group, google 

meet, google class room dan google form. Aplikasi yang digunakan oleh 

guru tentunya memiliki fungsi masing-masing untuk mendukung 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara online. 

c. Bahan ajar yaitu dengan menggunakan buku paket Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti serta video pembelajaran dari youtube. Penggunaan 
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buku paket memang sudah disediakan oleh pihak sekolah sebagai 

pedoman siswa dalam belajar. 

d. Metode pembelajaran yang diterapkan yaitu terdapat empat tahapan yang 

digunakan pada Project Based Learning dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Metode tersebut digunakan oleh guru dengan langkah-

langkah yang sistematis agar pembelajaran daring dapat dilakukan sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan. 

3. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terkait dengan 

evaluasi pembelajaran diharapkan dapat mendorong guru untuk mengajar 

lebih baik dan mendorong siswa untuk belajar lebih baik evaluasi yang 

digunakan oleh guru tugas kerja kelompok dan ulangan harian. 

B. Saran 

Berdasarkan dari pengkajian hasil peneliti, maka peneliti bermaksud 

untuk memberikan saran dari kesimpulan yang sudah dipaparkan diatas. Adapun 

saran-saran yang diberikan oleh peneliti tentang strategi Project Based Learning 

dalam pembelajaran pendidikan agama islam di SMAN 8 Malang, sebagai 

berikut: 

1. Dalam perencanaan strategi Project Based Learning dalam pembelajaran 

pendidikan agama islam di SMAN 8 Malang peneliti masih memerlukan 

perbaikan, karena permasalahan terjadi disebabkan oleh adanya pandemi 

covid-19 yang masih belum terkendali sehingga perencanaan yang sudah ada 

belum bisa dilakukan dengan maksimal. Oleh karena itu model Project 

Based Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 8 
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Malang ini harus tetap dilaksanakan supaya tidak menjadi penghambat dari 

proses belajar mengajar. 

2. Dilihat dari pelaksanaan model Project Based Learning dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMAN 8 Malang membutuhkan proses yang 

mana tidak lepas dari indikator waktu, aplikasi yang digunakan, bahan ajar, 

dan metode serta evaluasi. Yang mana indikator tersebut sangat berpengaruh 

dalam pelaksanaan model Project Based Learning dalam pembelajaran 

pendidikan agama islam di SMAN 8 Malang. Sebagai guru Pendidikan 

Agama Islam juga harus bisa untuk mengikuti perkembangan zaman dalam 

pemilihan metode dan media sehingga Project Based Learning dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 8 Malang dapat 

dilaksanakan dengan maksimal. 

3. Adapun saran untuk evaluasi model project based learning dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 8 Malang yaitu harus bisa 

memanfaatkan fasilitas yang ada di sekolah supaya model Project Based 

Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 8 Malang 

dapat terlaksana dengan maksimal sehingga guru mengevaluasi dengan 

mudah dan lebih baik, diharpakan terus antusias dan kerja samanya dalam 

pembelajaran. 
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